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ABSTRACT 
This research and development aimed to develop prototypes of online reality 
counseling website to help senior high school students improve their self-evaluation 
skills. WDEP from reality counseling was used in the stages of this website and 
designed to help students improve their self-evaluation skills. The product will be 
used by school counselor to provide counseling for senior high school students. 
The research employ a design based research to the developing and prototyping 
phase to produce a prototype-2 product after validity testing by experts using an 
inter-rater agreement on two guidance and counseling experts. The website’s 
validity test results showed that the product had high validity (0,96). According to 
the result, the development of this prototype is feasible to be used as counseling 
service media to help senior high school students in Surakarta improve their self-
evaluation skills. The development of this product was expected to be continued to 
the next phase, assessment phase or implementation. 
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ABSTRAK 
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan prototipe situs 
web konseling realitas daring untuk membantu siswa SMA meningkatkan 
keterampilan evaluasi diri mereka. WDEP dari konseling realitas digunakan dalam 
tahapan situs web ini dan dirancang untuk membantu siswa meningkatkan 
keterampilan evaluasi diri mereka. Produk ini akan digunakan oleh konselor 
sekolah untuk memberikan konseling kepada siswa SMA. Penelitian ini 
menggunakan penelitian berbasis desain pada fase pengembangan dan 
pembuatan prototipe untuk menghasilkan produk prototipe-2 setelah pengujian 
validitas oleh para ahli menggunakan kesepakatan antar penilai pada dua ahli 
bimbingan dan konseling. Hasil pengujian validitas situs web menunjukkan bahwa 
produk tersebut memiliki validitas tinggi (0,96). Berdasarkan hasil tersebut, 
pengembangan prototipe ini layak digunakan sebagai media layanan konseling 
untuk membantu siswa SMA di Surakarta meningkatkan keterampilan evaluasi diri 
mereka. Pengembangan produk ini diharapkan dapat dilanjutkan ke fase 
berikutnya, yaitu fase penilaian atau implementasi. 
 

Kata Kunci: situs web; evaluasi diri; konseling online 

 
PENDAHULUAN 
 Layanan bimbingan dan konseling (BK) di sekolah memberikan dampak 
besar bagi keberhasilan belajar dan perkembangan peserta didik. Walaupun 
saat ini orientasi bimbingan dan konseling lebih ke arah preventive 
developmental, namun layanan responsif masih sangat dibutuhkan. Salah 
satunya yaitu melalui layanan konseling individu untuk membantu peserta 
didik dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi dan ditemui berkaitan 
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dengan proses belajar dan perkembangan peserta didik tersebut (Bangun & 
Saragih, 2015). Selaras dengan pendapat tersebut Rollins (Dahir & Stone, 
2012) menjabarkan konseling sebagai hubungan profesional yang 
memberdayakan beragam individu, keluarga, dan kelompok untuk mencapai 
tujuan kesehatan mental, kebugaran, pendidikan, dan karier. Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Prayitno (Ardi, dkk, 2013) bahwa konseling dalam 
pelaksanaannya memiliki nilai-nilai pendidikan yang membawa peserta didik 
pada suatu proses memuliakan diri menuju kebahagiaan, kesejahteraan, dan 
kemandirian dalam kehidupan sehari-harinya. Pendapat tersebut 
membuktikan bahwa konseling merupakan sebuah wadah yang sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan taraf hidup manusia melalui pemahaman diri, 
pemeliharaan hubungan baik dengan diri sendiri dan lingkungan sekitar, serta 
mengembangkan komunikasi dan keterampilan membangun hubungan. 
Perkembangan teknologi memberi pengaruh pula pada perkembangan 
pelaksanaan konseling di sekolah. Pada mulanya layanan konseling di 
sekolah hanya terbatas pada pertemuan tatap muka saja (face to face) antara 
konselor dan konseli atau peserta didik, namun dengan banyaknya media atau 
teknologi terbaru yang dapat dimanfaatkan, konseling saat ini dapat 
dilaksanakan secara daring dengan media komunikasi jarak jauh yang 
tersedia. Hal tersebut membuktikan bahwa perubahan adalah hal yang pasti 
dilalui oleh setiap manusia, termasuk konselor yang merupakan profesi 
bantuan kemanusiaan. Seperti yang dikemukakakan oleh Wibowo (2019) 
terdapat tiga gelombang yang dapat mengubah cara hidup manusia di dunia 
ini, yang mana dunia kita sedang berada pada gelombang ketiga yaitu internet 
mendunia dalam era informasi. Pada era tersebut masyarakat Indonesia 
berada pada tahap transisi menjadi masyarakat modern dari yang sebelumnya 
masyarakat tradisional. Maka dari itu untuk menumbuhkan kepercayaan publik 
dan menjaga eksistensi serta kekokohan profesi konselor pada tahap transisi 
ini konselor perlu meningkatkan pelayanan dengan inovasi IPTEK yang akan 
menghasilkan kebaruan yaitu efisiensi kerja sehingga layanan konseling dapat 
lebih efektif dan komprehensif. Uraian sebelumnya sejalan dengan pendapat 
Geldard, dkk (2015) yang menunjukkan bahwa konseling abad-21 telah 
dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan globalisasi, ditandai dengan 
munculnya konseling daring dan penggunaan teknologi yang difungsikan 
sebagai mediaatau alat bantu dalam layanan konseling. 
 Dalam waktu yang singkat, ada banyak sekali jumlah diskusi dan 
literatur yang berkembang dan terfokus pada konseling daring. Elleven 
(Bastemur & Bastemur, 2015) mengemukakan bahwa konseling daring 
merujuk pada pemberian layanan konseling yang tidak dilakukan dalam 
pertemuan langsung, baik konselor maupun konseli, berada di ruangan yang 
sama tetapi konseling dilakukan dalam lintas jarak tertentu. Selaras dengan 
pendapat Elleven, Richards & Vigano (2012) mendefinisikan konseling daring 
sebagai sebuah cara penghantaran dari intervensi terapeutik melalui dunia 
maya dimana komunikasi antara konselor dan konseli difasilitasi 
menggunakan teknologi komputer atau bisa disebut sebagai computer-
mediated communication (CMC). Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa konseling daring merupakan pemberian layanan 
terapeutik atau konseling dimana konselor dan konseli tidak berada di ruangan 
yang sama melainkan melalui dunia maya dengan bantuan teknologi 
komputer. Konseling daring muncul dengan berbagai nama seperti 
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cybertherapy, cybercounseling, web-counseling dan internet counseling 
(Kotsopoulou, dkk, 2015). Namun, pada penelitian ini peneliti akan 
menggunakan istilah konseling daring. 
 Perkembangan teknologi dan globalisasi membuat konseling 
mengalami perluasan cakupan diantaranya manajemen stres, hobi dan 
olahraga, konseling akademik, konseling karir, konseling untuk usia lanjut dan 
kesehatan mental pada suatu komunitas (Amos, dkk, 2020). Banyaknya 
permasalahan yang perlu diatasi melalui konseling menjadikan teknologi 
sebagai alat bantu atau media yang dapat digunakan untuk menjadi cara 
efisien dalam pelaksanaan konseling sehingga banyak masalah akan 
diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat. Penggunaan teknologi sebagai 
media dalam layanan konseling untuk peserta didik dapat membuat konseling 
mengalami pengoptimalan fungsi. Media yang sesuai untuk mengoptimalkan 
fungsi layanan konseling diantaranya dapat memudahkan guru BK dalam 
merekam permasalahan peserta didik yang kemudian dapat dilakukan 
pengambilan langkah penanganan yang tepat untuk permasalahan peserta 
didik, menjamin kerahasiaan masalah peserta didik agar tidak mempengaruhi 
peserta didik secara psikologis, serta memudahkan komunikasi dengan 
peserta didik yang jumlahnya begitu banyak dan hanya ditangani oleh guru BK 
yang terbatas jumlahnya (Sari, dkk., 2013). 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bangun dan Saragih pada 
tahun 2015, banyak permasalahan peserta didik tidak dapat teratasi secara 
optimal dan menyeluruh akibat terbatasnya jumlah guru BK serta tingkat 
kepercayaan peserta didik terhadap guru BK berakibat pada kurangnya 
keterbukaan peserta didik sehingga memunculkan dampak kurang baik pada 
hasil belajar peserta didik. Penggunaan media dalam layanan konseling 
seperti konseling daring merupakan langkah alternatif untuk mengatasi 
problematika keterbatasan guru BK di sekolah dan kurangnya keterbukaan 
peserta didik (Quero, 2013). 
 Dalam rangka mengoptimalkan layanan konseling untuk peserta didik, 
konseling daring merupakan salah satu opsi yang dapat dipilih karena layanan 
konseling yang dilaksanakan secara konvensional di sekolah menengah 
hampir bisa dipastikan tidak akan dapat terpenuhi secara optimal. Oleh karena 
itu, pada era revolusi industri 4.0, konselor diharuskan dapat memberi 
kepuasan pelanggan (dalam hal ini konseli) tanpa mengurangi esensi 
konseling melalui layanan konseling daring (Fadhilah, dkk, 2019). Adanya 
konseling daring mempermudah guru BK memberikan bantuan pada peserta 
didik untuk mengatasi permasalahan dalam waktu yang lebih singkat. 
Sehingga membuka kesempatan untuk teratasinya permasalahan jumlah guru 
BK yang terbatas dan kurangnya keterbukaan peserta didik saat menjalani 
konseling dengan pertemuan tatap muka (face to face). 
 Pada era global saat ini internet sudah tidak asing lagi baik untuk guru 
BK maupun peserta didik SMA di Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan data 
yang peneliti dapatkan melalui studi pendahuluan dari 9 SMA di Surakarta 
dengan hasil 8 dari 9 sekolah tersebut telah melakukan kegiatan konseling 
daring menggunakan beberapa platform komunikasi digital diantaranya 
WhatsApp, Google Meet, Zoom Meeting, dan Office 365. Dari hasil studi 
pendahuluan tersebut pula, peneliti dapat mengetahui bahwa ke 9 sekolah 
tersebut belum mengembangkan media konseling daring secara mandiri, dan 
ke 9 sekolah tersebut juga mendukung jika terdapat pengembangan mengenai 
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media konseling seperti laman web karena dapat menambah variasi media 
layanan BK. Oleh karena itu, perlu dikembangkan media konseling secara 
mandiri yaitu laman web (website) sebagai media layanan konseling daring. 
Laman web dipilih karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya: (1) 
dapat diakses kapan saja dan dimana saja, (2) tidak memerlukan ruang data 
seperti aplikasi perangkat lunak, (3) dapat diakses dengan hanya mengunjungi 
tautan laman, serta (4) dibandingkan aplikasi, laman web lebih mudah 
dikembangkan dan dikelola. 
 Adapun pemanfaatan laman web yang dapat dikembangkan untuk 
kegiatan konseling salah satunya yaitu dengan mengintegrasikan pendekatan 
realita sistem WDEP. Glasser berpendapat bahwa pendekatan realita pada 
dasarnya berpandangan bahwa setiap perilaku individu merupakan hasil dari 
pilihan-pilihan yang sebelumnya dibuat oleh individu itu sendiri. Realita 
memandang bahwa individu membuat pilihan mengenai apa yang akan 
mereka lakukan untuk memenuhi lima kebutuhan dasar dalam hidupnya, 
individu tidak akan menjadi korban dari kehidupan kecuali mereka memang 
memilih untuk menjadi seperti itu. Tetapi dalam menentukan pilihan dan 
prioritas, individu dapat melakukan kesalahan yang berujung pada 
kemunculan masalah dalam hidupnya (Alfiah & Haniman, 2014). Misalnya, 
permasalahan akademik pada peserta didik yang timbul akibat pilihan yang 
kurang tepat adalah lebih memilih bermain game online dibanding 
mengerjakan tugas-tugas akademik sehingga berdampak buruk pada prestasi 
akademiknya. Seperti yang dipaparkan oleh Novrialdy (2019) dari data 
penelitian tahun 2013, terdapat sebanyak 10,15 % remaja usia sekolah di 
Indonesia mengalami kecanduan permainan online yang mana hal tersebut 
menimbulkan permasalahan diantaranya kehilangan kemampuan manajemen 
waktu, prestasi akademik menurun, dan terganggunya fungsi penting lain 
dalam kehidupan sehari- harinya. 
 Pendekatan realita membantu individu dengan cara mengembangkan 
tanggung jawab pada individu sehingga dapat bersikap dan berperilaku sesuai 
dengan kenyataan yang harus dihadapi saat ini, sehingga pilihan-pilihan atau 
keputusan yang dibuat dapat didasari dengan prinsip 3R pada pendekatan 
realita yaitu: (1) Right, berperilaku benar sesuai norma; (2) Responsibility, 
dapat mempertanggungjawabkan perilaku; (3) Reality, menghadapi 
kenyataan yang ada. Prinsip 3R tersebut mengarahkan individu untuk 
memenuhi kebutuhan dasar hidupnya dan menghadapi kenyataan tanpa 
merugikan diri sendiri atau individu lain (Wirastania, 2020). Pemberian layanan 
konseling dengan pendekatan realita dapat dilakukan dengan sistem WDEP. 
Sistem tersebut merupakan sebuah pengembangan sistem berisi strategi-
strategi yang didalamnya memuat: (1) Wants and need; (2) Doing and 
direction; (3) Evaluation; (4) Planning. Sistem WDEP mengajak individu untuk 
mengulas keputusan-keputusan yang dibuat sehingga menumbuhkan 
keterampilan evaluasi diri pada individu agar mampu membuat pilihan-pilihan 
yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupannya tanpa 
merugikan dirinya dan orang lain (Batubara, 2015). Menumbuhkan 
keterampilan evaluasi diri membantu individu menjadi pribadi yang mengenal 
dirinya (Schmid, 2011). Kurangnya kemampuan mengenali diri memunculkan 
permasalahan- permasalahan yang dapat dialami oleh peserta didik. Salah 
satu permasalahan yang dapat muncul yaitu kecenderungan melakukan 
tindakan ilegal mencontek. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Permana 
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& Kadir (2020) terdapat hubungan antara mengenali diri dengan intensi 
menyontek pada peserta didik, mengenali diri memberi pengaruh sebanyak 
91,6% dalam menekan intensi mencontek. 
 Data studi pendahuluan dari penelitian payung mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling UNS pada tahun 2017 mengenai analisis tingkat kebutuhan dan 
kepentingan pengembangan pribadi peserta didik SMA yang melibatkan 3389 
responden (peserta didik, guru bimbingan dan konseling, dan orang tua 
peserta didik) se eks karesidenan Surakarta, menunjukkan bahwa untuk 
keterampilan evaluasi diri sebanyak 1942 (57,29%) responden menyatakan 
sangat butuh dan 1338 (39,49%) responden menyatakan butuh, serta 1961 
(57,86%) responden menyatakan sangat penting dan 1338 (39,48%) 
responden menyatakan butuh. Sehingga dapat disimpulkan dari data tersebut 
bahwa keterampilan evaluasi diri memiliki tingkat kebutuhan dan tingkat 
kepentingan lebih dari 90% yang mana hal tersebut dapat dijadikan sebagai 
dasar pemberian layanan konseling untuk meningkatkan keterampilan 
evaluasi diri pada peserta didik SMA di Surakarta. 
 
METODE 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan, yaitu penlitian yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk sebagai solusi dari permasalahan kompleks pendidikan. 
Proses penelitian dan pengembangan ini terdiri dari beberapa tahap yang 
terstruktur mengacu pada prosedur menurut Plomp & Nieveen (2013) yaitu: 
(1) Preliminary research; (2) Developing and prototyping phase; dan (3) 
Assessment phase or implementation. Tetapi penelitian ini hanya sampai pada 
tahap kedua yaitu developing and prototyping phase. 

Terdapat dua instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk 
memperoleh data. Pertama yaitu instrumen angket yang dibagikan dalam 
bentuk google form untuk mendapat data studi pendahuluan mengenai 
pelaksanaan konseling daring di 9 SMA kota Surakarta. Kedua yaitu instrumen 
penilaian uji ahli yang akan diisi oleh ahli BK sebagai subjek ahli, untuk 
mengetahui tingkat validitas produk yang dikembangkan. 

  
HASIL  

Penelitian pengembangan laman web konseling daring “dengankata” 

untuk meningkatkan keterampilan evaluasi diri peserta didik SMA di Surakarta 

dilaksanakan mengacu pada tahapan penelitian dan pengembangan model 

Plomp & Nieveen (2013) dengan hasil sebagai berikut: 

1. Preliminary Research 

 Tahap preliminary research atau studi pendahluan yang dilakukan 

oleh peneliti terdiri dari kajian empiris dan kajian teoretis. 

a. Kajiab Empiris 

  Data yang digunakan sebagai dasar kajian dalam penelitian ini 

didapat berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai penggunaan media laman web (website) sebagai 

media pemberian layanan konseling daring dengan hasil seperti 

berikut: (1) dari 9 SMA di Surakarta dengan hasil 8 dari 9 sekolah 

tersebut telah melakukan kegiatan konseling daring menggunakan 
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beberapa platform komunikasi digital diantaranya WhatsApp, Google 

Meet, Zoom Meeting, dan Office 365; dan (2) ke 9 sekolah tersebut 

belum mengembangkan media konseling daring secara mandiri. 

  Peneliti juga melengkapi kajian empiris dengan data studi 

pendahuluan yang telah dilakukan oleh Mahasiswa BK UNS pada 

tahun 2017 mengenai analisis tingkat kebutuhan dan kepentingan 

pengembangan pribadi peserta didik SMA se eks karesidenan 

Surakarta yang melibatkan 3389 responden (peserta didik, guru 

bimbingan dan konseling, dan orang tua peserta didik). Data tersebut 

menunjukkan bahwa untuk keterampilan evaluasi diri sebanyak 1942 

(57,29%) responden menyatakan sangat butuh dan 1338 (39,49%) 

responden menyatakan butuh, serta 1961 (57,86%) responden 

menyatakan sangat penting dan 1338 (39,48%) responden 

menyatakan butuh. Sehingga dapat disimpulkan dari data tersebut 

bahwa keterampilan evaluasi diri memiliki tingkat kebutuhan dan 

tingkat kepentingan lebih dari 90% yang mana hal tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar pemberian layanan konseling untuk 

meningkatkan keterampilan evaluasi diri pada peserta didik SMA di 

Surakarta. 

b. Kajian Teoritis 

  Kajian yang memuat literatur berkaitan dengan teori-teori yang 

relevan dari variabel dalam penelitian dan pengembangan ini. Kajian 

teoritis yang dihimpun oleh peneliti diantaranya yaitu: (1) kajian 

mengenai evaluasi diri; (2) kajian mengenai konseling daring; (3) 

kajian mengenai pendekatan realita; dan (4) kajian mengenai laman 

web (website). 

 

2. Developing and Protoyping Phase 

 Pada kegiatan developing and prototyping phase peneliti hanya akan 

sampai pada tahap pembuatan desain dan merancang purwarupa produk 

yang memenuhi kriteria relevansi. Selanjutnya dilakukan penilaian ahli 

guna mengetahui akseptabilitas produk untuk menghasilkan kelayakan 

yang diharapkan sehingga memenuhi kriteria konsistensi. Produk hanya 

akan disusun hingga memenuhi kriteria relevansi dan konsistensi.
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a. Tampilan Cover Manual Book 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Cover Manual Book Untuk Peserta Didik dan Guru BK 

 
b. Tampilan Halaman Login “Dengankata” 

      Gambar 1.2 Halaman Login 

 

 

c. Tampilan Halaman Beranda “Dengankata” 
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Gambar 1.3 Halaman Beranda 

 

d. Tampilan Halaman Penutup “Dengankata” 

Gambar 1.4 Halaman Penutup 

 

e. Hasil Penelitian Uji Ahli 

  Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dan 

kuantitatif dalam menganalisis hasil validitas ahli. Analisis data 

kualitatif digunakan untuk menggambarkan kritik serta saran dari ahli 

saat melakukan penilaian produk yang dikembangkan. Data kualitatif 

dapat berupa dokumen pribadi, catatan lapangan, serta dokumen 

lainnya. Selanjutnya, analisis data kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui tingkat reliabilitas konsistensi pengukuran dari penilaian 

dua ahli pengenai produk yang dikembangkan dengan menggunakan 

Inter- rater Agreement Model milik Gregory. Gambaran teknik analisis 

data uji ahli terdapat pada tabel berikut: 
 

Tabel 1. Kognitif untuk Menghitung Inter-rater Agreement Model Gregory 

Keterangan 
Rater 1 

Relevensi Lemah (1-2) Relevensi Kuat (3-4) 

Rater 2 Rater Lemah (1-2) A B 

Rater Kuat (3-4) C D 

 

 Selanjutnya peneliti dapat menentukan indeks kevalidan uji ahli 
terhadap produk dengan rumus berikut 

    Indeks Uji 
Ahli BK = 

          D  
A + B + C + D
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Keterangan: 

A = Relevansi lemah dari ahli 1 dan 2 

B = Relevansi kuat dari ahli 1 dan relevansi lemah dari ahli 2 

C = Relevansi lemah dari ahli 1 dan relevansi kuat dari ahli 2 

D = Relevansi kuat dari ahli 1 dan ahli 2 

 
Jika indeks kesepakatan memiliki nilai < 0,4 maka 

validitas ahli terbilang rendah, jika berada pada nilai 0,4 – 0,8 
maka validitas termasuk pada kategori sedang, dan jika memiliki 
nilai > 0,8 maka produk dinilai memiliki validitas tinggi dari ahli. 

Setelah dilakukan pengkategorian pada hasil penilaian, 
maka langkah selanjutnyta yaitu memasukkan kategori hasil 
penilaian ke dalam tabel Gregory dengan dua ahli berkut: 

 
 

Tabel 1. Kontingensi untuk Menghitung Inter-rater Agreement Model 
Gregory 

 
Ahli 1 

Lemah Kuat 

Ahli 2 Lemah 0 1 

Kuat 0 26 

 
Setelah memaparkan hasil perhitungan mengenai jumlah 

kontingensi indeks Gregory, selanjutnya  dilakukan  langkah  
perhitungan  validitas  pengembangan  laman  web “dengankata” 
menggunakan rumus koefisiensi validitas isi indeks Gregory 
berfasarkan tabel kontingensi dua ahli hingga menemui hasil sebagai 
berikut: 

 
Indeks Uji   

Ahli BK =     
26

(0+1+0+26)
 = 0,96 

 
 Berdasarkan hasil perhitungan indeks Gregory dua ahli tersebut, 
maka hasil penilaian prototipe-1 laman web “dengankata” untuk 
meningkatkan keterampilan evaluasi diri peserta didik SMA di 
Surakarta oleh ahli BK mnenunjukkan angka 0,96 yang berarti 
validitas tinggi. Sehingga pengembangan prototype-1 pada laman 
web “dengankata” layak secara teoritis dan dapat direvisi untuk lanjut 
pada prototype-2. 
 Selain memperoleh data kuantitatif berupa angka penilaian, 
peneliti juga memperoleh data kualitatif berupa saran dari kedua uji 
ahli BK yang digurnakan sebagai dasar untuk memperbaiki produk 
laman web “dengankata”. Adapun saran dari validator dipaparkan 
pada tabel dibawah: 
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Tabel 3. Kritik dan Saran dari Ahli BK 

Kritik dan Saran Revisi 

Di bagian want memang benar 
ditanyakan apa yang diinginkan 
dan dibutuhkan oleh peserta 
didik, tetapi jika dilihat lebih 
dalam lagi sebenarnya 
pertanyaan tersebut diajukan 
untuk melihat kebutuhan apa 
yang sedang terganggu dan 
harapan yang ingin dicapai 
(quality world). Sehingga 
disarankan pada tahap want 
dapat dibuat kolom opsi baru 
berisi 5 kebutuhan dasar 
manusia menurut Glasser 
(bertahan hidup, cinta dan rasa 
memiliki, kekuasaan, 
kebebasan dan kesenangan) 
untuk memilih kebutuhan mana 
yang terganggu. 

Pada halaman wants and 
needs telah ditambahkan kolom 
opsi berisi 5 kebutuhan dasar 
manusia menurut Glasser untuk 
memilih kebutuhan mana yang 
terganggu. 

Pada poin want dapat 
ditambahkan identifikasi 
kebutuhan pengembangan 
dengan multiple intelegent. 
Kemudian pada planning lebih 
ke pada esensi pembahasan 
bukan pada perencanaannya 
bertemu dengan konselor. 

Pada paragraf pendahuluan di 
halaman planning dan 
penjelasan bagian halaman 
planning di manual book sudah 
direvisi untuk menambah 
penekanan esensi bahwa 
kegiatan planning bukan pada 
perencanaan bertemu dengan 
konselor melainkan 
perencanaan langkah apa yang 
akan dilakukan setelah 
konseling untuk mendapat 
perubahan yang lebih baik. 

 

f.    Hasil Revisi Setelah Uji Ahli 
Setelah dilakukan uji validitas produk laman web “dengankata” 

oleh para ahli BK, kegiatan revisi produk dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan masukan yang diberikan  validator. Berikut merupakan 

revisi produk laman web “dengankata” yang dilakukan oleh peneliti: 

 

1) Halaman Want and Need Laman Web “Dengankata” 
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Gambar 1.5 Hasil Revisi Halaman Want and Need 

 

2) Halaman Planning dan Manual Book 

Menurut salah satu ahli BK, pada paragraf pendahuluan 

halaman planning yang ada di laman web dan penjelasan 

halaman planning di manual book terdapat kata yang kurang 

tepat sehingga menyebabkan terjadinya pergeseran makna atau 

esensi dari tahap planning pada kegiatan planning dari 

pendekatan konseling realita WDEP. Ahli mengungkapkan 

bahwa kegiatan dalam planning memiliki poin merencanakan 

kegiatan apa yang akan dilakukan oleh peserta didik setelah 

mengikuti konseling sebagai bentuk tindak lanjut, yang mana 

perumusan rencana tersebut dilakukan bersama guru BK di 

tahap planning dan guru BK hanya sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik merumuskan rencananya tersebut. 

Menanggapi masukan tersebut, peneliti melakukan perbaikan 

pada halaman planning dan manual book seperti yang 

disarankan oleh ahli. 

 
 

 
Gambar 1.6 Hasil Revisi Halaman Planning 
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Gambar 1.7 Hasil Revisi Manual Book 

 
 
 

PEMBAHASAN 
Keterampilan evaluasi diri didefinisikan oleh Yusuf (2014) sebagai 

kemampuan mengidentifikasi dengan mendeskripsikan kekuatan dan 
kelemahan secara mandiri yang diharapkan menjadi bahan refleksi dan 
peningkatan diri sekaligus sebagai bahan pengembangan diri. Selaras dengan 
pendapat tersebut, menurut Ramli (2017) evaluasi diri merupakan rekaman 
data keadaan individu dari sebuah laporan diri yang dibuat dengan tujuan 
untuk lebih memahami keadaan yang ada dalam diri individu. 

Evaluasi menjadi sebuah inti dalam pendekatan konseling realita, salah 
satunya yang dilakukan dengan sistem WDEP (Wubbolding, 2011). Sistem 
WDEP merupakan sebuah pengembangan sistem berisi strategi-strategi yang 
didalamnya memuat: (1) Wants and need; (2) Doing and direction; (3) 
Evaluation; (4) Planning. Menurut Schmid (2011) WDEP mengajak individu 
mengulas keputusan-keputusan yang dibuat sehingga menumbuhkan 
keterampilan evaluasi diri pada individu agar mampu membuat pilihan-pilihan 
yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam kehidupannya tanpa 
merugikan dirinya dan orang lain, serta dengan evaluasi diri individu dapat 
menjadi pribadi yang lebih mengenal dirinya. Hal tersebut berkaitan dengan 
hasil penelitian Permana dan Kadir (2020) bahwa mengenali diri memberi 
pengaruh sebanyak 91,6% dalam menekan intensi peserta didik melakukan 
tindakan ilegal. Data studi pendahuluan dari mahasiswa BK UNS pada tahun 
2017 juga menunjukkan keterampilan evaluasi diri memiliki tingkat kebutuhan 
dan tingkat kepentingan lebih dari 90% yang mana hal tersebut dapat dijadikan 
sebagai dasar pemberian layanan konseling untuk meningkatkan 
keterampilan evaluasi diri pada peserta didik SMA di Surakarta. 

Berkaitan dengan pemberian layanan konseling, Bangun dan Saragih 
(2015) melalui penelitiannya mengungkapkan hasil bahwa banyak 
permasalahan pesrta didik tidak dapat teratasi secara optimal dan menyeluruh 
karena terbatasnya jumlah guru BK yang ada. Selain itu juga terdapat 
penurunan tingkat kepercayaan diri peserta didik untuk lebih terbuka saat 
bertatap langsung dengan guru BK sehingga pemberian layanan menjadi 
kurang optimal. Menanggapi hal tersebut, berdasarkan pendapat Quero 
(2013) konseling daring merupakan langkah alternatif sebab dapat mengatasi 
problematika keterbatasan guru BK di sekolah dan kurangnya keterbukaan 
peserta didik karena dengan konseling daring peserta didik tidak perlu 
bertatap langsung dengan guru BK, juga guru BK dapat menjangkau lebih 
banyak peserta didik dengan media konseling daring. 
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Atas dasar tersebut peneliti memutuskan untuk mengembangkan 
sebuah media konseling untuk meningkatkan keterampilan evaluasi diri 
peserta didik SMA. Media konseling yang dikembangkan peneliti berbentuk 
laman web yang bernama “dengankata”. Laman web “dengankata” 
merupakan produk media konseling yang dikembangkan oleh peneliti untuk 
membantu guru BK dalam memberikan layanan konseling daring pada siswa 
SMA agar dapat meningkatkan keterampilan evaluasi diri melalui tahapan-
tahapan yang tersedia. Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti hanya 
mengembangkan laman web “dengankata” hanya sampai pada tahap 
developing prototype sehingga hanya menghasilkan prototipe-2 produk laman 
web “dengankata”, hal tersebut dikarenakan penelitian dan pengembangan 
yang dilakukan peneliti bersifat multitahun, yaitu penelitian dan 
pengembangan yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi dengan masa 
berlangsung selama lebih dari satu tahun (Noor, 2010). 

Prototipe-1 produk laman web “dengankata” menghasilkan laman web 
dalam bentuk desain Adobe XD dan manual book sebagai petunjuk 
penggunaan laman web tersebut. Laman web “dengankata” berisi layanan 
konseling daring individu yang telah di rancang dalam empat tahap sesuai 
pada teknik WDEP dalam pendekatan konseling realita. Pada laman web 
“dengankata” terdapat empat menu utama dimulai dari halaman beranda, 
halaman tentang, halaman artikel, dan halaman kontak. 

Prototipe-2 produk laman web “dengankata” didapatkan peneliti setelah 
melalui uji ahli dengan 2 ahli bidang BK. Uji ahli terdiri dari validitas isi yang 
memuat indikator kualitas produk berdasarkan kesesuaian antara dasar teori 
dengan isi produk, dan validitas konstruk atau konsistensi antara komponen-
komponen yang terdapat pada produk yang dikembangkan, hal tersebut 
bertujuan untuk menilai produk yang sedang dikembangkan. 

Pada prosesnya, penelitian dan pengembangan produk laman web 
“dengankata” juga memiliki hambatan. Hambatan yang peneliti temui adalah 
menyesuaikan pengembangan laman web “dengankata” dengan kajian teori 
mengenai pendekatan realita WDEP agar produk dapat digunakan sesuai 
dengan tujuan pengembangan produk yaitu membantu peserta didik 
meningkatkan keterampilan evaluasi diri. Namun hambatan tersebut dapat 
diatasi dengan melakukan beberapa kali revisi dari hasil konsultasi yang 
menghasilkan masukan-masukan dari dosen pembimbing maupun ahli yang 
menguji produk.  

Produk laman web “dengankata” yang disusun dalam penbelitian dan 
pengembangan ini juga memiliki kekurangan dan kelebihan. Adapun 
kekurangan pada produk ini adalah: (1) hanya dikembangan hingga prototipe-
2 dan (2) laman web yang dikembangkan masih sangat sederhana dan hanya 
tersedia dalam tampilan web saja. Sedangkan kelebihan produk yang 
dikembangkan diantaranya: (1) dapat digunakan sebagai media layanan 
konseling individu tanpa tatap muka; (2) produk dapat digunakan oleh seluruh 
peserta didik SMA dari kelas 10 sampai kelas 12; serta (3) dengan 
memanfaatkan produk ini guru BK dapat membantu peserta didik 
meningkatkan keterampilan evaluasi diri. Peneliti memiliki harapan agar 
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan produk laman web “dengankata” 
hingga tahap selanjutnya yaitu tahap assesment phase or implementation atau 
fase implementasi sampai produk dapat menjadi salah satu media konseling 
yang dapat digunakan oleh guru BK dalam memberikan layanan konseling 
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individu kepada peserta didik untuk meningkatkan keterampilan evaluasi diri 
dan turut menjadi platform penyedia layanan konseling daring seperti riliv, 
satupersen, Ibunda, dan berbagai penyedia layanan konseling daring lainnya. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Hasil studi pendahuluan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh mahasiswa BK UNS pada tahun 2017 menunjukkan bahwa keterampilan 
evaluasi diri memiliki tingkat kebutuhan dan tingkat kepentingan 90%. Selain 
itu 8 dari 9 SMA di Surakarta telah melakukan kegiatan konseling daring 
menggunakan beberapa platform komunikasi digital namun semuanya belum 
mengembangkan media konseling daring secara mandiri, sehingga sekolah-
sekolah tersebut mendukung pengembangan mengenai media konseling 
seperti laman web karena dapat menambah variasi media layanan konseling 
daring. 
 Hasil kajian teoritis didapatkan dengan membaca literatur berkaitan 
dengan evaluasi diri, pendekatan konseling realita sistem WDEP, layanan 
konseling daring, dan laman web. Sehingga materi yang terdapat pada laman 
web “dengankata” didasarkan pada aspek-aspek yang terdapat pada 
pendekatan realita teknik WDEP. 
 Hasil pengembangan dan penelitian menghasilkan dua produk yaitu 
laman web yang memiliki nama “dengankata” dan 2 buah manual book 
masing-masing untuk guru BK dan peserta didik. Produk laman web dan 
manual book untuk peserta didik telah melalui uji validasi produk yang 
dilakukan oleh dua ahli BK yang menyatakan bahwa produk laman web 
“dengankata” dikatakan layak secara empiris dan teoritis serta dapat 
digunakan sebagai media guru BK dalam pemberian layanan konseling daring 
berkaitan dengan pengembangan keterampilan evaluasi diri pada peserta 
didik SMA setelah melalui uji kepraktisan dan keefektifan 
 
Saran 
 Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan pengembangan 
laman web “dengankata” hingga tahap implementasi guna menguji 
kepraktisan dan keefektifannya. Guru BK dan sekolah diharapkan dapat 
memanfaatkan serta mendukung penggunaan laman web ini sebagai media 
layanan konseling daring untuk membantu peserta didik meningkatkan 
keterampilan evaluasi diri secara optimal. 
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